BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembacaan “Ngayogjazz” terhadap jazz merupakan sebuah upaya untuk
mencari sebuah paradigma jazz yang lebih baru dan merakyat. Peneliti melihat
hal ini merupakan sebuah upaya pendekonstruksian paradigma jazz yang
sebelumnya sudah mapan dengan cara pembacaan ulang atas teks jazz, yakni
pemaknaan lain dari makna yang sebelumnya sesuai dengan realitas ciptaan
atau diciptakan kembali. Realitas ini merupakan suatu kontruksi kenyataan baru
sebagai hasil dari kenyataan ggbelumnya yang di dekonstruksi, dalam hal ini

disimpulkan pada 3 poin sgsudipertafiyaan penclitian’

Point pertama dan kedua: ditujukan untuk melihat latar-belakang dan upaya
“Ngayogjazz” dalam pencariahsparadigma bary«dHal tersebut tersebut dimulai
awalnya pada lingkungan para praktisi jazz nya. Dimana pada saat itu mindset
para pemain jazz cenderung berkiblat ke barat sebagai mana jazz ditujukan
secara praktek dan pemahaman musik jazz yang asli. Keterlibatan Djaduk
ferianto sebagai seniman tradisi sebagai tokoh penggagas “Ngayogjazz” melihat
Jjazz dari sudut yang berbeda. Jazz yang awalnya lahir dari ekspresi kebebasan
masyarakat kulit hitam memiliki semangat kebebasan yang sama dengan
budaya Indonesia, sehingga jazz bisa diekspresikan dengan cara sendiri, upaya
tersebut dimulai dengan membentuk sebuah komunitas jazz lokal yang
pemikiranya lebih terbuka mengontektulisasi musik jazz dengan kearifan lokal
Indonesia, secara tidak langsung meregenerasi paradigma jazz pada

senimannya, hal demikian terlihat dari repertoar yang dimaikan baik dalam
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format komposisi maupun aransement yang sudah menggunakan unsur budaya
lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk melebarkan preferensi pendengar hingga
masuk ke semua kalangan sehingga melahirkan paradigma jazz baru yang lebih

merakyat.

Tema-tema yang diangkat “Ngayogjazz” merupakan tema yang
mengontektualisasikan situasi sosial saat itu. Upaya ini juga didukung pada
point ketiga dimana desa sebagai tempat digelarnya “Ngayogjazz” juga
membantu mentransformasi perubahan tersebut. Secara tidak langsung
“Ngayogjazz” mempersiapkan masyarakat<pendukung paradigma tersebut
dengan menarik para pendengar dag berbagai kalangdn dengan keikut sertaan

penduduk desa dan seniman [intassprofestsepertis#ary s¢nirupa, dan drama.

Proses pagelaranya mengadopsitatanan ritualadat jawa yang diwujudkan
pada ritual upacara dengan disertai-arak-arakanyafig terdiri dari kesenian tradisi
lokal dan marcing band. Panggung pun dihias dengan dekorasi tradisional
dengan penggunaan janur, bambu serta penamaan panggung memakai istilah-
istilah jawa. Para pengunjung tidak dikenakan biaya dan mendapatkan sajian
tontonan jazz gratis yang melibatkan interaksi langsung antara pengunjung,
alam, penduduk desa dan pemain jazz dengan lebih merakyat yang jauh dari

kesan eksklusif seperti umumnya jazz di gelar.

B. Saran
Beberapa kesimpulan pada peniltian ini merupakan upaya untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan paradigma jazz dalam ranah sosial,

objek pemaknaan tidak cukup hanya dimaknai secara tekstual sebagai objek seni,
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melainkan harus pula dimaknai secara kontekstual, artinya sesuai dengan semangat
zamannya (zeitgest). Temuan yang ada pada penelitian ini sejalan dengan

perkembangan konteks sosial pada saat penelitian ini dilaksanakan.

Oleh karena itu perlu diadakannya penelitian lanjutan untuk melihat
perkembangan Jazz kedepan yang harus dipahami dari proses pemaknaan baru
dalam konteks kekinian. Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, maka
hendaknya penelitian selanjutnya lebih sempurna dari penelitian sebelumnya,
karena masih banyak hasil pemikiran para teoritikus yang belum terjangkau oleh
peneliti, namun hasil penelitian ini_diffatapkan_pula menjadi pedoman bagi
penelitian selanjutnya, untuk me¢ngembangkan, feon yangiada, dan relevan dalam

kajian musik.
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